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HALAMAN PENGESAHAN 
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MOTTO 

 

 

بَِ وَّ وَ  ق٘ۡ وَ  وَ وَ  بِ ن ٌۚ إبِىَّ ۦ جوَ قۡ فُ هوَ   وَ
لقۡ وقۡ وَ  عبِ وَّ   لَّ وَّ   قۡ وَ وَ وَ    كفُلُّ   قۡ فُ وَ اوَ  

لقۡ ُٔ‍فُْ لٗا  َفُ هوَ قٌۡ  بِ وَ كوَ ىوَ عوَ
وّْ وَ     فُ

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 

semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”(QS. Al-Isra‟: 36) 
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PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan skripsi ini setulus hati untuk kedua orang tuaku, 

kakak-kakakku, keluarga besar, serta orang-orang yang kusayangi. 

Sebagai wujud cinta kasihdan tanda bukti atas seluruh do’a, kasih 

sayang dan bimbingan yang telah diberikanselama ini. 
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DEKLARASI 

 

  لن الله   ّ زوي   ّ ز٘ن

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan dengan 

sesungguhnya bahwa: 

1. Skripsi ini tidak berisi materi yang telah ditulis orang lain atau diterbitkan, 

dan 

2. Skripsi ini tidak berisi pemikiran dan tulisan orang lain kecuali informasi 

yang didapat dalam referensi yang dijadikan rujukan. 
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KATA PENGANTAR 
 

 بسن الله الرّحوي الرّحٍن

وًصلًّ وًسلنّ على خٍر الاًام . الحود لله الّذي أًعوٌا بٌعوة الاٌواى والاسلام

 سٍّدًا هحود وعلى اله وصحبه اجوعٍي اهّا بعد
Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, karena dengan 

berkah dan limpahan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga skripsi yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Pingit Dan Injak Telur Dalam 

Perkawinan Di Bangetayu Kulon”, ini dapat penyusun selesaikan. 

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan suatu karya ilmiah 

tidaklah mudah, oleh karena itu tidak tertutup kemungkinan dalam penyusunan 

skripsi initerdapat kekurangan, sehingga penyusun sangat mengharapkan 

masukan, saran, dan kritikan yang bersifat membangun guna kesempurnaan 

skripsi ini. 

Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai rintangan, mulai 

dari pengumpulan literatur, analisis data maupun dalam tahap penyusunan. 

Namun dengan kesabaran dan ketekunan yang dilandasi dengan rasa 

tanggungjawab selaku mahasiswa dan juga bantuan dari berbagai pihak, akhirnya 

skripsi ini dapat terselesaikan.   

Oleh karena itu dalam kesempatan ini izinkanlah penyusun mengucapakan 

terimakasih kepada: 

1. Anis Malik Thoha, Lc., MA., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang. 

2. Drs. Yasin Arief S, SH, MH., selaku Dekan Fakultas Agama Islam 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang beserta seluruh stafnya. 
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3. Anis Tyas Kuncoro, S. Ag., MA., selaku Ketua Juruan Syari‟ah Fakultas 

Agama Islam Univesitas Islam Sultan Agung Semarang. 

4. Drs. H. Ahmad Qodim Suseno, MSI., selaku Dosen Pembimbing yang 

dengan sabar dan meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan dan 

arahan kepada penyusun. 

5. Dr. H. Abdullah Arief cholil, SH, M.Ag., selaku dosen wali penyusun. 

6. Seluruh staf pengajar, baik dosen maupun asistennya, staf pegawai dilingkup 

Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

7. Kedua orang tuaku tercinta, yang senantiasa memberikan kasih sayang, 

untaian doa serta pengorbanan tiada henti. 

8. Teman-teman mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang angkatan 2012. 

9. Tokoh masyarakat dan masyarakat desa Bangetayu Kulon, Genuk Semarang 

yang telah membantu penulis selama penelitian. 

10. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 

terselesainya penulisan skripsi ini. 

Akhirnya penyusun berharap bahwa apa yang disajikan dalam skripsi ini 

dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Semoga kesemuanya ini 

dapat bernilai ibadah. Amin. 

Semarang,  Agustus 2016 

Penulis, 

 

 

 

Zakiyatun Nafsi 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI 

No. 158/ 1987 dan No. 543 b/ V / 1997 

 

1. KonsonanTunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

  alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik diatas) خ

 jim j je ج

 ha ḥ ذ
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha ش

 dal d de ا

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dengan ye ش

 sad ṣ ص
es (den 

gan titik di bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „... koma terbalik„ ع



 
 

x 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qof q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ى

ّ wau w we 

ٍ ha h ha 

 hamzah ...‟ apostrof ء

ٕ ya y ye 

  

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap 

atau dipotong 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 fatḥah a a  وَ 

 kasroh i i  بِ 

 Ḍammah  فُ 
u 

u 
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Contoh: 

حوَ وَ   żukira = ذفُكبِ وَ  kataba = كوَ

لوَ  ُوَ فُ  Fa‟ila =  وَ بِ  Yażhabu = ٗوَ وْ

 

2) Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 
Nama 

وْٓ   fatḥah dan  وَ 

ya 
ai a dan i 

وّْ   fatḥah dan   وَ 

wau 
au a dan u 

 

Contoh: 

وْ٘ وَ  لوَ  kaifa= كوَ وْْ  ḥaula = ُوَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah danalif  وَ      وَ ٓ

atauya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya ī  بِ ٓ
i dan garis di 

atas 

 ḍammah dan  فُ ّ

wau 
ū 

u dan garis 

diatas 

  

وْ٘لوَ  qāla =  وَ  لوَ   qĪla =  بِ

لفُ  ramā = روَ هؤَ وْْ  yaqūlu = ٗوَ فُ
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4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada tiga, 

1) Ta marbutah hidup. Ta mahbutah yang hidup atau mendapat ḥ 

arakatfatḥah,kasroh dan ḍammah, transliterasinya adalah /t/  

2) Ta marbutah mati. Ta marbutah yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/  

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh: 

ةفُ   ضوَ وّْ روَ

  اطوْ وَ لفُ 

= raudah al-atf āl 

= raudatul-atfāl 

وٌْٗوَةفُ    ووَ بِ

روَ فُ  وَْ ٌوَ    وفُ
= al-madĪnah al-munawaroh 

=al-madĪnatul-munawarah 

  

5. Syaddah (tasydid) 

      Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dalam sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang siberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

وَ  حّ  rabbanā = روَ ٌَّ  al-ḥajj =  وَ وْسوَ

لَّ   al-birr =  وَ وْ بِ ّ  nazzala = ًوَ َّ

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun, dalam transliterasikata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyah. 

a. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 
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huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qomariyah. Kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qomariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung. 

Contoh: 

خلفُ   asy-syamsu =  وَ لَّووْ فُ  ar-rajulu =  وَ  َّ

وْٗ فُ  al-qalamu =  وَ وْ وَلوَنفُ   al-badi‟u =  وَ وْ وَ بِ

 

7. Hamzah 

Sebagaimana di nyatakan didepan, bahwa hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun,  itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak 

ditengah dan di akhiri kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ّىوَ  ءفُ  ta‟murūna = جوَ وْهفُ فُ وْْ  an-nau‟u =  وَ  ٌَّ

تفُ   inna =  بِىَّ  umirtu =  فُهبِ وْ

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya  setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh:  

وْ٘يوَ  وْ٘ فُ   َّ  زبِ بِ وَْ  وَ وَّ بِىَّ اللهوَ  وَِ  

= wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn 

= wa innallāhalahuwa khairur-

rāziqīn 

وْ٘ وَ ىوَ  وَّ  وْوبِ وْ٘لوَ  وّْ  فُْ    وْ وَ   وَ وَ
= faaufu al-kaila wa al-mīzāna 

= fa auful-kaila wal-mīzāna 

وْ٘لبِ  لبِ وْ٘نفُ   وْخوَ بُِ   بِ وْ وَ 
= Ibrāhīm al-Khalīl 

= Ibrāhīmul-Khalīl 

ِوَ  سوَ هفُ وْ وَّ دوْ ُوَ   نبِ اللهبِ هوَ  Bismillāhi majrēhā wa mursāhā =  بِلوْ

بَِ  وْ٘ حوَطوَ عوَ  بِ وَ يبِ  سوْ وْ٘ثبِ هوَ حُّ   وْ وَ لؤَ   ٌَّ سبِ زبِ للهبِ عوَ وَّ
وْ٘ وَ   سوَ بِ

= walillāhi „alan-nāsi hijju al-baiti 

man-istatā‟a ilaihi sabīlā 

= walillāhi „alan-nāsi hijjul-baiti 

man-istatā‟a ilaihi sabīlā 

 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

سفُْل   وَّ    بِ َّ روَ سوَ هوَ  هفُ وَّ  = wa mā Muhammadun illā rasūl 

ك اً   lallazī biBakkata mubārakan =  وَلَّ بِٓ  بِ وَ َّةوَ ه  روَ

بَِ       وَىفُ  وْ٘ وًْ بِلوَ  بِ هوَضوَ ىوَ   َّ بِٓ  فُ وِْ فُ روَ  شوَ

= Syahru Ramadān al-lazi unzila 

fīhi al-Qur’ānu 

= Syahru Ramadānal-lazi unzila fīhi 

l-Qur’ānu 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak digunakan. 

Contoh:  

وْٗ    وَّ وَحوْر   وَ بِ يوَ اللهبِ   nasrun minallāhi wa fatḥun qarīb = ًوَ وْ   هبِ

وْ٘ اً  وبِ  للهبِ   وَهوْ فُ خوَ
= Lillāhi al-amru jami‟an 

= Lillāhil-amru jami‟an 

وْ٘نءٍ  لبِ عوَ ءءٍ وْٖ للهفُ  بِ لِّ شوَ وَّ  = wallāhu bikulli syai‟in „alim 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi inimerupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


